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ABSTRACT 

This study was conducted in May 2016 in the village Saliki ,of distric Muara Badak. The purpose of 

this study: 1) measuring and analyzing the parameters of the water Fluctuations in the ponds 

sylvofishery with conventional pond comparators (non silvofishery) to determine how much water 

parameters daily fluctuations that occur; 2) measure the magnitude of the productivity of mangrove 

leaf litter on silvofishery pond and its influence on the amount of nutrient weekly fluctuations; and 3) 

assess fluctuations in water parameters that occur were used of based research methods : a) analysis 

of daily measurement and assessment of water quality fluctuation occurs in two (2) research stations; 

b) analysis of biological nitrate and phosphate measurement and assessment weekly fluctuations in 

these parameters; and c) Measuring the level  productivity of litter generated by mangrove of 

Rhizopora mucronata types per hectare in the pond. The results of this study show that: 1) Pond 

silvofishery have daily fluctuation parameters more stable compared with non silvofishery pond; 2) 

Similarly the nutrient content were measured weekly, nitrate and phosphate is more stable in the 

silvofishery pond; and 3) The amount of litter production greatly contributes to the high nutrient 

contained in ponds silvofishery accordance with mangrove stand density therein and nutrient 

fluctuations which occur in it more stable, so it can be used as a cultivation system viable for farms 

more environmentally. 

Keywords: mangrove, silvofishery, Muara Badak 

 

PENDAHULUAN 

Hutan mangrove di kawasan Delta Mahakam telah mengalami degradasi lingkungan dalam kurun 20 

tahun terakhir akibat konversi hutan mangrove menjadi tambak dan kegiatan ekonomi lainnya. Salah satu 

upaya dalam mengembalikan fungsi kawasan sebagai penyangga ekosistem pesisir dalam sistem 

akuakultur  adalah tambak dengan pola wanamina (silvofishery) yaitu suatu model pengelolaan yang 

mensinergikan antara aspek ekologi dan aspek ekonomi. Silvo atau budidaya hutan sebagai upaya 

pelestarian mewakili aspek ekologi, sedang fishery adalah kegiatan perikanan sebagai upaya pemanfaatan 

mewakili aspek ekonomi (Boekeboom et al., 1992).   
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Kebutuhan akan produksi budidaya yang berkelanjutan di tengah semakin turunnya kualitas 

lingkungan, dan kemampuan dari hutan mangrove dalam menjalankan keseimbangan fungsi ekologis 

pada daerah pesisir, serta kemampuan dalam melindungi semakin besarnya tekanan yang akan dihadapi 

daerah pesisir sebagai dampak terjadinya perubahan iklim global inilah yang menjadi dasar konsep 

wanamina ini untuk dilaksanakan (Budi Satriya 2014). 

Keberadaan mangrove memberikan pengaruh yang nyata terhadap pengendapan partikel-partikel 

sedimen yang halus dan cenderung berkumpul di dasar, kemudian bercampur dengan serasah yang 

berguguran. Kondisi inilah yang menjadikan hutan mangrove sebagai penyumbang nutrien ke ekosistem 

lain yang ada di sekitarnya. Untuk dapat dimanfaatkan oleh organisme yang terdapat dalam hutan 

mangrove, serasah tersebut perlu didekomposisi terlebih dahulu menjadi bahan lain yang dapat menjadi 

sumber makanan bagi organisme tersebut (Naibaho, 2015). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2016, yang meliputi studi literatur, persiapan penelitian, 

pengambilan data dan sampel, analisa sampel dan pengolahan data serta penyusunan laporan akhir. 

Penelitian dilakukan di Pulau Jopang Desa Saliki Kecamatan Muara Badak dan penelitian ini mencakup 2 

(dua) tambak yang terdiri dari tambak wanamina dan tambak konvensional (tanpa mangrove di 

dalamnya). Pengambilan sampel ini untuk mengukur dan menganalisa fluktuasi kualitas air yang terdiri 

dari; suhu air, pH, salinitas, DO; sampel serasah dilakukan di lapangan dan untuk sampel nitrat (NO3) 

dan posfat (PO4)  dianalisa di Laboratorium kualitas air Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas 

Mulawarman. Penggunaan alat-alat selama penelitian tertera pada Tabel 1. 

Tabel 1. Alat-alat yang digunakan 

No. Nama Alat  Kegunaan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

GPS (Global Positioning System) 

Hand refrakto meter 

Termometer 

pH meter (pH pen) 

Botol aqua 

DO meter 

Timbangan kapasitas 5 Kg 

Kain strimin (waring hitam)   

Skop 

Lab. Kualitas air FPIK UNMUL 

Kamera 

Kantong sampel 

Alat tulis-menulis 

Menentukan posisi stasiun pengamatan 

Mengukur salinitas perairan 

Mengukur suhu perairan 

Mengukur derajat keasaman 

wadah sampel air 

Mengukur DO perairan 

Mengukur berat sampel 

Plot penampung sampel serasah daun 

Mengambil sampel serasah 

Mengukur NO3 dan PO4 

Dokumentasi 

Menyaring dan wadah sampel serasah 

Pencatatan pengukuran 

 

Prosedur Penelitian 

Tahap ini meliputi pengumpulan informasi mengenai kondisi umum lokasi penelitian, studi literatur 

dan penentuan metode penelitian yang akan dilakukan. Prosedur penelitian ini dibagi dalam beberapa 

tahap sebagai berikut : 

1. Persiapan  

Menentukan lokasi yang sesuai untuk dilakukannya kegiatan penelitian. 
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2. Penentuan Stasiun Pengambilan Sampel 

Stasiun pengamatan terdiri dari 2 stasiun yaitu sta.1 untuk tambak wanamina dan sta.2 untuk tambak 

konvensional dengan masing – masing 1 sub stasiun untuk sampel air serta 2 sub stasiun untuk sampel 

serasah pada sta.2.  Untuk stasiun sampel serasah dibuatkan perangkap guguran serasah mangrove dari 

bahan kain strimin / waring hitam dengan ukuran 9 M
2 
( 3 x 3 meter ). 

 

Gambar 1.  Lokasi penelitian di Desa Saliki Kec. Muara Badak 

 

Gambar 2.  Plot pengambilan sampel air dan sampel serasah mangrove 

3. Pengumpulan Data 

Parameter kualitas air yang diamati terdiri dari dua bagian yaitu parameter utama dan parameter 

pendukung. Parameter utama terdiri dari pengamatan kelimpahan serasah  mangrove di dalam tambak 

wanamina. Dan  parameter pendukung terdiri dari salinitas, derajat keasaman (pH) air, oksigen terlarut 

(DO), suhu, nitrat (NO3) dan fosfat (PO4). 
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Tabel 2. Parameter yang diukur 

No. Parameter Yang Diukur Metode Waktu pengukuran 

1 Nitrat (NO3) (mg/L) SNI 06.6989.31-2005 Mingguan 

2 Fosfat (PO4) (mg/L) SNI 19-6964.7-2003 Mingguan 

4 pH air pH meter  Harian 

5 Suhu (
0
C) Termometer  Harian 

6 DO (ppm) DO meter Harian 

7 Salinitas (
0
/00) Refractometer Harian 

8 Kelimpahan serasah  Penimbangan berat basah dan kering Per 15 hari 

4. Analisis Data 

Data yang diperoleh di lapangan serta hasil analisis di laboratorium akan ditampilkan dalam bentuk tabel 

dan grafik. Data tersebut dianalisis dan dibahas secara deskriptif untuk mendapatkan kesimpulan dari 

hasil penelitian ini, diantaranya adalah : 

a) Analisa data kualitas air 

Analisa dilakukan dengan sistem pembanding dari 2 stasiun penelitian yaitu stasiun 1 adalah tambak 

wanamina dan stasiun 2 merupakan tambak konvensional (tanpa tumbuhan mangrove di dalamnya), 

dibuat tabel dari data yang di dapat untuk selanjutnya diformulasikan dalam gambar grafik XY dan 

batang untuk mengetahui secara nyata perbedaan tingkat fluktuasi parameter harian dan mingguan yang 

terjadi antara kedua stasiun tersebut. 

b) Analisah kelimpahan serasah 

Metoda yang digunakan adalah dengan pengambilan sampel serasah daun mangrove (Rhizopora 

mucronata) di dalam stasiun 1 tambak wanamina yang terdiri dari 2 sub stasiun perangkap serasah. 

Pengambilan sampel dilakukan setiap 15 hari sekali selama 30 hari ( 2 kali pengambilan sampel) dan 

setiap sampel yang diambil akan ditimbang dahulu dalam kondisi basah kemudian dijemur hingga kering 

selama 5 s/d 7 hari dalam kondisi panas matahari normal, kemudian dapat dilakukan penimbangan berat 

kering rata-rata. 

Untuk menganalisis supply dan demand pada tambak wanamina (silvofishery) dilakukan perhitungan 

produksi total serasah mangrove per rasio tambak wanamina dengan menggunakan rumus Sasekumar & 

Loi (1983) sebagai berikut: 

TL=L (A/a) 

dimana: TL = total bobot serasah (kg) 

                  L = rata-rata bobot serasah tiap perangkap (kg) 

                              A  = luas areal penelitian (luas stasiun m
2
) 

                               a  = ukuran perangkap serasah (m2) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Produksi Serasah 

Produksi serasah merupakan bagian yang penting dalam transfer bahan organik dari guguran struktur 

vegetasi ke dalam tanah, dari hasil penelitian yang dilakukan pada stasiun 1 produksi serasah yang 

dihasilkan disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3.  Pengukuran bobot produksi serasah mangrove 

Stasiun 1 

(Interval 15 hari) 

Plot I (kg) Plot II (kg) 

Berat Basah Berat Kering Berat Basah Berat Keing 

Sampel Ke-1 2,6 0,7 0,7 0,2 

Sampel Ke-2 2,1 0,6 0,6 0,18 

Berat rata-rata 2,35 0,65 0,65 0,19 

 

Pengambilan sampel serasah ini dilakukan 2 (dua) kali dengan rentang waktu 15 hari sekali dan 

ukuran masing-masing jaring perangkap guguran serasah seluas 3 x 3 meter ( 9 m
2
 ) untuk tiap plot 

sampel. Pada stasiun 1 memiliki kerapatan mangrove 800 tegakan pohon/ha dengan luas 3 Ha. 

Kelimpahan serasah mangrove pada stasiun 1 di dalam tambak wanamina dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus Sasekumar & Loi (1983), adalah : 

 TL =  L (A/a) 

  =  0.42 (30.000 m
2
 / 9 m

2
) 

  =  1.400 kg/bln : 3 ha 

  =  466,7 kg/ha/bulan.  =  5.600 Kg (5,6 ton)/ha/tahun 

Total produksi serasah pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan produksi serasah di 

kawasan rawa hutan payau RPH Tritih Cilacap 8,62 ton/ha/tahun (Affandi, 1996). Hal ini dimungkinkan 

karena lokasi penelitian yang dilakukan adalah di dalam tambak wanamina dengan usia tegakan 

mangrove yang ditanam di dalam tambak telah mencapai 8 tahun, tentunya laju pertumbuhan tidak 

secepat tegakan mangrove yang terdapat di daerah pesisir ataupun sempadan sungai yang sesuai dengan 

ekologi mangrove itu sendiri. 

Parameter Kualitas Air 

Pengukuran parameter kualitas air pada stasiun 1 dan stasiun 2 dilaksanakan selama 30 hari, terdiri 

dari pengukuran parameter harian di lapangan dan mingguan  dilakukan laboratorium dengan waktu 

dalam  pengambilan  sampel air pada pagi hari, yaitu antara jam 08.
00

 – 09.
00

 WITA. Untuk analsis 

parameter air mingguan dilaksanakan di laboratorium kualitas air dengan menggunakan metode SNI 

06.6989.31-2005 dan SNI 19-6964.7-2003. 

Tabel 4. Tabel pengukuran parameter fisika-kimia air tambak akuakultur 

Tanggal Suhu (
0
C) pH (ppm) Salinitas (

0
/00) DO (ppm) NO3 (mg/L) PO4 (mg/L) 

Sta.1 Sta.2 Sta.1 Sta.2 Sta.1 Sta.2 Sta.1 Sta.2 Sta.1 Sta.2 Sta.1 Sta.2 

01/05/16 33 33 6,6 7,8 18 20 2,2 1,8     

02/05/16 33 33 6,6 7,8 18 20 2,4 2,3     

03/05/16 32 32 6,4 7,4 18 19 2,2 2,2     

04/05/16 32 31 6,4 7,5 18 19 2,3 2,7     

05/05/16 33 31 6,6 7,4 18 19 2,5 2,8     

06/05/16 34 34 6,6 7,4 19 20 2,5 2,7     

07/05/16 33 35 6,7 7,6 19 20 2,3 2,3     

08/05/16 32 33 6,8 7,6 19 20 2,2 1,7 0,69 3,38 0,06 0,05 

09/05/16 32 32 6,6 7,2 18 18 1,8 1,5     

10/05/16 30 29 6,5 7,1 18 18 1,9 1,6     

11/05/16 30 29 6,5 7,3 17 18 2,1 1,8     

12/05/16 31 30 6,6 7,4 17 19 2,1 1,8     



Achmad Nuriyawan, Akhmad Rafi’i dan Abdunnur 

 

 

Jurnal Ilmu Perikanan Tropis Vol. 22. No. 1, Oktober 2016 – ISSN 1412-2006 59 

Tanggal Suhu (
0
C) pH (ppm) Salinitas (

0
/00) DO (ppm) NO3 (mg/L) PO4 (mg/L) 

Sta.1 Sta.2 Sta.1 Sta.2 Sta.1 Sta.2 Sta.1 Sta.2 Sta.1 Sta.2 Sta.1 Sta.2 

13/05/16 31 31 6,8 7,6 18 19 2,4 2,2     

14/05/16 33 33 6,8 7,6 18 20 2,4 1,9     

15/05/16 33 32 6,7 7,3 18 19 2,1 1,6 0,68 0,1 0,06 0,09 

16/05/16 32 29 6,6 7,1 18 19 2,0 1,7     

17/05/16 32 30 6,5 7,1 17 18 2,3 2,1     

18/05/16 33 32 6,4 7,2 17 18 2,3 2,1     

19/05/16 33 32 6,5 7,3 18 18 2,5 2,2     

20/05/16 34 33 6,6 7,3 19 19 2,6 2,0     

21/05/16 33 33 6,6 7,5 19 19 2,4 1,8     

22/05/16 33 34 6,5 7,2 19 19 2,4 1,9 2,06 1,38 0,06 0,07 

23/05/16 34 35 6,7 7,4 20 20 2,0 1,9     

24/05/16 32 33 6,8 7,4 20 20 1,9 1,8     

25/05/16 32 33 6,9 7,3 19 20 2,2 1,8     

26/05/16 32 31 6,8 7,1 18 19 2,3 2,0     

27/05/16 33 32 6,8 7,2 18 19 2,2 2,2     

28/05/16 33 33 6,9 7,2 19 19 2,4 2,1     

29/05/16 33 33 6,9 7,4 19 20 2,2 2,2 2,52 2,30 0,07 0,07 

30/05/16 32 32 6,9 7,4 19 20 2,1 2,0     

  
1. Temperatur Air 

Suhu lingkungan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan organisme yang ada di air; Hampir semua 

organisme sangat peka terhadap perubahan suhu lingkungan yang terjadi secara drastis, perubahan suhu 

lingkungan sebesar 5
0
C secara tiba-tiba dapat menimbulkan stress atau bahkan kematian pada beberapa 

jenis organisme (Kordi, 1997). 

 

Gambar 3. Grafik fluktuasi suhu harian di kedua stasiun penelitian 
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Dari hasil pengukuran, suhu perairan di kedua stasiun penelitian berkisar antara 29
0
 – 35

0
C; Suhu air 

terendah dijumpai pada stasiun 2 sebesar 29
0
C serta suhu tertinggi sebesar 35

0
C. Hal ini dapat disebabkan 

pada stasiun tersebut adalah daerah yang cukup terbuka dan tidak terlindungi oleh tegakan mangrove 

sehingga pengaruh langsung akibat perubahan cuaca dapat mempengaruhi perairan tersebut. Nilai 

fluktuasi suhu harian pada stasiun 2 lebih besar dibandingkan dengan fluktuasi yang terjadi pada stasiun 1 

(lihat gambar 3). Hal ini dapat dimungkinkan karena sta.2 memiliki lebih banyak ruang terbuka sehingga 

lebih rentan menerima perubahan cuaca secara langsung di kawasan tersebut. 

2. Salinitas 

Salinitas lebih bervariasi, khususnya pada perairan pantai bila dibandingkan dengan perairan terbuka atau 

laut dalam, kecuali di daerah dekat sungai besar yang mengeluarkan sejumlah besar air tawar, salinitas 

tidak banyak berubah sehingga dapat menimbulkan perbedaan ekologis (Nybakken,1992). Kisaran 

sebaran salinitas kedua stasiun  18
0
/00 – 20

0
/00 dengan salinitas terendah terdapat pada stasiun 1 sebesar 

18
0
/00; hal ini terjadi karena letaknya yang lebih kedalam muara dibandingkan dengan stasiun 2; namun 

memiliki fluktuasi harian yang lebih stabil (lihat gambar 4). 

 

Gambar 4. Grafik fluktuasi salinitas harian di kedua stasiun 

3. pH Air 

Organisme perairan memiliki kemampuan yang berbeda dalam mentoleransi pH perairan. Kematian dapat 

pula diakibatkan oleh pH yang rendah daripada disebabkan pH yang tinggi; Dari hasil pengambilan 

sampel pH harian di kedua stasiun, kisaran pH harian adalah yang terendah ada pada stasiun 1 = 6,4  dan 

yang tertinggi terdapat pada stasiun 2; yaitu sebesar 7,8 (Tabel 4). Dari hasil analisis sampel pH air, 

Stasiun 1 memiliki kecenderungan pH yang rendah, dibandingkan dengan stasiun 2; Kisaran fluktuasi pH 

harian kedua stasiun  selama 30 hari digambarkan dalam grafik (lihat gambar 5). 
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Gambar 5. Grafik sebaran fluktuasi pH harian di kedua stasiun 

4. Oksigen Terlarut 

Hasil pengukuran oksigen terlarut menunjukkan kisaran nilai yang agak berbeda besarnya yaitu antara 1,7 

ppm – 2,5 ppm. Hasil ini beragam mulai di kedua stasiun. Jika dirata-ratakan maka nilai oksigen terlarut 

adalah 2,24 ppm pada stasiun 1 dan 2,02 ppm untuk stasiun 2. 

Menurut Arifin, T., et al. (2011) bahwa Oksigen berfungsi sebagai senyawa pengoksida di dalam 

dekomposisi material organik (regenerasi) yang menghasilkan zat hara. Nilai fluktuasi harian tertinggi 

terjadi pada stasiun 2 sebesar 0,6 ppm, sementara pada stasiun 1 sebesar 0,4 ppm. Ini menunjukkan bahwa 

pada stasiun 1 memiliki kecenderungan fluktuasi DO harian yang lebih stabil. 

 

Gambar 6. Grafik fluktuasi DO harian pada kedua stasiun 

5. Nitrat 

Dari hasil pengukuran diperoleh kandungan nitrat yang berkisar antara 0,69 - 2,5 mg/L pada stasiun 1 dan 

0,1 – 3,38 pada stasiun 2.  Dari hasil ini, maka tambak wanamina dapat digolongkan termasuk tambak 

yang memiliki peraiaran yang cukup subur, sedangkan tambak stasiun 2 memiliki kandungan nitrat yang 

lebih rendah dan sangat fluktuatif. Menurut Vollenweider (1968) dalam Effendi (2003), kandungan nitrat 

antara 0,227-1,129 mg/liter memiliki tingkat kesuburan yang sedang dan 1,133-11,250 mg/liter memiliki 

kesuburan perairan yang tinggi.  
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Gambar 7. Gambaran sebaran kandungan nitrat di setiap stasiun 

 
6. Fosfat 

Kandungan fosfat pada lapisan permukaan di kedua stasiun relatif stabil dibandingkan dengan kandungan 

nitrat; untuk stasiun 1 berkisar antara 0,06  - 0,07 mg/L sedangkan pada stasiun 2 memiliki kisaran antara 

0,05 – 0,09mg/L (gambar 8). 

 

Gambar 8. Gambaran sebaran kandungan nitrat di setiap stasiun 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis sampel air dan serasah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kelimpahan serasah mangrove di dalam tambak wanamina setelah dilakukan pengukuran bobot 

selama 1 (satu) bulan dengan frekuensi pengambilan sampel serasah sebanya 2 kali; interval 15 hari 

sekali, didapati bobot serasah sebanyak 466,7 Kg/ha/bulan atau sama dengan  5.600 Kg/ha/tahun. 
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2. Proses dekomposisi serasah secara alami, secara langsung dapat menghasilkan pakan alami yang 

sangat cukup bagi biota yang dipelihara di dalam tambak pola wanamina. 

3. Dari hasil pengukuran serta analisis kualitas air air pada kedua stasiun penelitian, dapat dijadikan 

bahan pembanding. Pada stasiun 1 yaitu tambak wanamina memiliki fluktuasi parameter harian dan 

mingguan yang relatif lebih stabil dibandingkan pada stasiun 2 pada tambak konvensional tanpa 

tegakan mangrove, sehingga tambak wanamina dapat dijadikan pertimbangan sebagai model 

pengembangan akuakultur di kawasan pesisir, yang dapat memperkecil resiko kegagalan dalam 

berbudidaya secara polikultur maupun monokultur. 

 

Saran 

Melihat kondisi fluktuasi beberapa parameter kualitas air yang rendah di dalam tambak wanamina 

dibandingkan tambak konvensional tanpa tegakan mangrove; didasarkan atas peran mangrove dalam 

menjaga keseimbangan ekologis, maka pengembangan tambak yang berbasis ramah lingkungan menjadi 

bahan pertimbangan yang logis ke depan dalam mengembangkan perikanan budidaya air payau yang 

berkelanjutan dan lestari. 
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